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Abstract

This article attempts to study some opinions of Muslim scholars and their
arguments about applying of weak hadiths (hadith da’if) for stimulus to do
any virtues (targhib) and for prevention to do any evils (tarhib). It also
gives examples of weak hadiths applied for both cases and explains their
weakness according to Muslim scholars’ judgments. Based on their opinions
and judgments, it encourages Muslim activists to beware in using any kinds

of hadiths for their religious preaching.
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stimulus to do any virtues

7

Pendahuluan
Di tengah pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan

dan sekularisasi, ilmu-ilmu
keislaman termasuk juga disiplin
ilmu hadith mulai dipertanyakan
dan direformulasikan. Pada saat ini
umat Islam sedang menghadapi
tuntutan semacam ini, sehingga
tidak heran bila sebagian tokoh
agama merasa risau dan lebih giat
Islam.

lagi membimbing umat

Sayangnya kerisauan mereka tidak

diiringi dengan penguasaan yang
memadai terhadap disiplin ilmu
hadith, sehingga tidak jarang
mereka menggunakan hadith-

hadith da’f bahkan palsu dalam
dakwah

fenomena

mereka. Sebenarnya

semacam ini pernah
terjadi pada masa silam. Pada masa
itu sebagian orang menciptakan
hadith-hadith

menyebarkannya ke

palsu dan

tengah
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masyarakat agar mereka kembali
pada tuntunan Islam, salah satunya
seperti yang dilakukan oleh sekte
al-Karramiyah pengikut Muhammad
ibn Karram al-Sijistani. Niat mereka
baik,

Bagaimanapun

cara mereka salah.
juga
semacam ini tidak bisa dibenarkan

tetapi

tindakan

sebagaimana kaidah al-ghayah Ia
tubarrir al-wasilah.

Secara tidak langsung realitas
ini mengindikasikan bahwa bagi
mereka al-Quran dan hadith yang
tidak

seruan

ada seakan-akan cukup
untuk
(targhib)

menjauhi

sebagai bahan

mengerjakan kebajikan

dan  seruan untuk
perbuatan yang dilarang (tarhib).
Padahal ayat al-Quran dan hadith
yang bernada targhib dan tarhib
cukup banyak, sehingga tidak perlu
berpaling dari keduanya. Tindakan
menodai kemurnian

yang

kalangan awam umat Islam akan

mereka hanya

ajaran Islam bisa jadi

semakin menjauh dari Islam karena

takhayul dan khurafah ciptaan
mereka vyang tidak masuk akal,
bahkan jauh dari ruh Islam.

Seharusnya mereka memperhatikan

terlebih dahulu pendapat para

sarjana Islam tentang kriteria-
kriteria hadith yang bisa mereka

gunakan untuk targhib dan tarhib

kepada umat Islam, sehingga tidak
perlu memalsukan hadith yang jelas

dilarang keras oleh Rasulullah Saw.

Definisi Hadith Dpa’if dan Fada il
al-A’‘mal

Secara etimologi kata al-da’f
merupakan derivasi dari kata al-du’f
al-da’f yang
antonim kata al-quwwah dan al-
sihhah. Al-du’f

Quraysh, sementara al-da‘’f adalah

dan merupakan

adalah  bahasa
bahasa Tamim. Dua bahasa ini
menunjukkan satu hal dan sama-

sama dipakai untuk menunjukkan

lemahnya badan dan Iemahnya
pemikiran.?

Sementara itu, secara
terminologi ulama berbeda
pendapat. Menurut Ibn al-Salah,

hadith da’f adalah hadith yang
tidak memenuhi sifat-sifat hadith
sahih dan sifat-sifat hadith hasan.
Al-Nawawi dan Ibn Kathir mengikuti
definisi ini, tetapi Zayn al-Din al-
‘Iraqi mempersoalkannya.
hadith

sahih dalam definisi tersebut tidak

Menurutnya, penyebutan

diperlukan, karena sesuatu yang

tidak memenuhi sifat-sifat hadith

“Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah al-
Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi (Riyad: Dar al-Muslim, 1997),
50.
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hasan, maka sudah pasti ia tidak
memenuhi sifat-sifat hadith sahih.
Al-Suydtr, Ibn
Daqiq al-'Id mengikuti pendapat al-

al-Bayqgani, dan

‘Iraqi ini. Ibn Hajar al-‘Asqgalani
memilih definisi hadith da’if yang
bahwa hadith da’f
adalah hadith yang tidak memenuhi
hadith

al-Din

mengatakan
syarat-syarat magqgbal.?
Menurut Ndr ‘Itr  definisi
terbaik hadith da’f adalah hadith
yang tidak memenuhi salah satu
syarat hadith magbil.3

Perbedaan definisi para pakar
hadith di atas menunjukkan bahwa
hadith da’f adalah hadith yang
tidak memenuhi salah satu syarat
dari lima syarat hadith sahih dan
hadith hasan yaitu bersambungnya
mata rantai periwayatan (ittisal al-
sanad), keadilan para periwayat
(‘adalat al-ruwat), terbebas dari
banyak kesalahan dan kelalaian (al-
dabt), terbebas dari penyimpangan
(al-syudhadh),
cela (al-'illat).

Sedangkan definisi fada il al-

dan terbebas dari

a’mal yang mana targhib dan tarhib

tidak bisa dipisahkan darinya,
menurut Muhammad ibn
Ipid., 52-56.

3N@r al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uldm
al-Hadith  (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), 286.

Muhammad Abd Shuhbah, adalah
yang telah
ditetapkan dengan hadith sahih.
Dalam arti bahwa jika ada hadith

amal-amal mulia

da’if menunjukkan pahala tertentu
yang telah
ditetapkan, maka ia diterima karena

dari amal-amal

asal mula amal telah ditetapkan
dengan cara yang disenangi
(istihbab) dengan dalil lain dan

tidak ada yang ditetapkan oleh
hadith da’if kecuali

dari

hanya pahala

amal ini. Pada kasus itu,

hukum syariah tidak ditetapkan

oleh hadith da‘if.*

Pendapat Ulama Mengenai
Penggunaan Hadith Da’if
Menurut ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd
Allah al-Khudayr, tidak ada sebuah
buku yang
membahas hadith da’if kecuali
risalah ‘Alwt ibn ‘Abbas al-Maliki al-
Hasani (w. 1391) yang berjudul al-
Manhal al-Latif fi Ahkam al-Hadith

al-Da’If yang hanya terdiri dari lima

secara khusus

belas lembar dan jawaban Abud al-
1304)

dalam jawaban-jawaban yang dia

Hasanat al-Kahnawt (w.

tulis terhadap sepuluh pertanyaan

‘Muhammad ibn  Muhammad Abi
Shuhbah, Al-Wasit fi ‘Ulum wa Mustalah
al-Hadith, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
t.t.), 277.
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yang diajukan kepadanya.®
Pernyataan ini bukan berarti tidak
ada data sedikit pun tentang
pendapat ulama mengenai
penggunaan hadith da7f dalam
buku-buku studi hadith. Hanya
saja, data tersebut bercampur

dengan pembahasan hadith yang

lain.

Dari data buku-buku studi
hadith kita dapat menarik
kesimpulan bahwa umat Islam
berbeda pendapat mengenai

penggunaan hadith da’lf. Secara

garis besar, perbedaan tersebut

terbagi dalam empat pendapat

utama sebagai berikut:

1. Hadith da7f bisa digunakan

secara mutlak vyaitu dalam
halal, haram, fardu, wajib,
amal-amal kebajikan (fada il
al-a’mal), al-targhib, dan al-
tarhib dengan dua syarat.
Pertama, kelemahan hadith
tidak  parah, karena bila
kelemahannya parah maka

ulama
tidak ada hadith
dalam sebuah persoalan dan

semua menolaknya.

Kedua, lain

tidak ada sesuatu yang
menyalahinya. Pihak yang
“Abd al-Karim ibn ‘Abd Alldh al-

Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi, 4.

berpendapat demikian
berargumentasi bahwa selama
hadith da’if mengandung
kebenaran dan tidak ada
sesuatu yang kuat dalam

periwayatan menyalahinya,
maka ia dapat digunakan.

Para sarjana Islam vyang
berpendapat demikian adalah
Abl Hanifah, Malik ibn Anas,
Muhammad ibn Idris al-Shafif,

Ahmad ibn Hanbal, Abud Dawud

Sulayman ibn al-Ash’ath al-
Sijistani, Kamal al-Din ibn al-
Hammam (w. 861), dan
Muhammad al-Ma’in ibn
Muhammad al-Amin (w. 1161).°

Menurut sebagian pihak,

hadith da’f di sini
hadith da’if yang biasa kita
kenal, lebih
adalah hadith hasan. Ini adalah
takwil yang masyhur mengenai
ibn Hanbal

bukanlah

tetapi tepatnya

sikap Ahmad dan
Abld Dawud dalam hal ini, tetapi
al-Din  ‘Itr
takwil berbeda.
Abu Dawud menjadikan hadith
yang tidak
bersambung bisa digunakan jika
tidak ada hadith sahih dan

hadith

Nar mempunyai

Menurutnya,

sanadnya

sebagaimana diketahui

®Ibid., 250-260.
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mungati’ termasuk hadith da’f
bukan hadith hasan. Begitu
juga penakwilan hadith da’if
dengan hadith hasan
menjadikan pengkhususan para
imam itu dalam menggunakan
hadith hasan dan lebih
mengutamakannya dari qgiyas
tidak bermakna, karena ini

adalah madhhab  mayoritas

ulama.”
Kita juga menolak
argumentasi lain yang

mengukuhkan pendapat bahwa
yang dimaksud oleh Ahmad ibn
Hanbal dengan hadith da’if di
sini adalah hadith hasan karena
pembagian hadith menjadi
hadith sahih, hadith hasan, dan
hadith da’f belum dikenal
sebelum al-Tirmidhi. Kita
menolak argumentasi ini karena
lafadz “hasan” sudah diucapkan
oleh beberapa ulama sebelum
al-Tirmidht dari tabagat para
gurunya dan tabagat para guru
dari para gurunya, seperti ‘Al
al-Madini dan al-Bukhari.®

’Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd f7 ‘Uldm
al-Hadith, 292.

®&Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah al-
Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi, 290.

Hadith da’if bisa digunakan
untuk fada'il al-a'mal, al-
targhib, dan al-tarhib, tetapi ia
tidak bisa digunakan untuk
hukum baik halal atau haram.
Al-Nawawl (631-676)
menisbatkan pendapat ini
kepada mayoritas ulama dari
golongan ahli hadith dan ahli
fikih, bahkan menukil
kesepakatan mereka dalam hal
ini dalam mukaddimah al-
Arba’in. Begitu pula al-Mulla ‘Al
al-Qart  menukil kesepakatan
antara ulama tersebut dalam
karyanya al-Mawda’‘at al-
Kubra.®

Para sarjana Islam vyang
berpendapat demikian adalah
Sufyan al-Thawri, ‘Abd Allah ibn
al-Mubarak, ‘Abd al-Rahman ibn
Muhdi, Sufyan ibn ‘Uyaynah,
Yahya ibn Ma'ln, Ahmad ibn
Hanbal, Abu Zakariyya al-
‘Anbari (w. 344), Abd ‘Umar ibn
‘Abd al-Bar, Ibn Qudamah (w.
620), Abu Zakariyya al-Nawawi,
Isma’ll ibn Kathir, Jalal al-Din
al-Mahalli (w. 864), Jalal al-Din
al-Suyuti, al-Khatib al-Sharbint
(w. 977), Taqiy al-Din al-Futthi
(w. 980), al-Mulla ‘Ali al-Qari,

°Ibid., 273-274.
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Muhammad ‘Abd al-Hay al-
Kanawi, dan Nar al-Din ‘Itr.%°
Pihak yang berpendapat
demikian mensyaratkan enam
hal dalam menggunakan hadith
da’if untuk fada'il al-a‘mal.
Pertama, kelemahan hadith
tidak parah. Maka hadith para
pendusta, orang-orang yang
tertuduh berdusta, dan orang-
orang yang banyak
kesalahannya tidak termasuk
dalam hal ini. Kedua, hadith
da’if berasal dari pokok syariah
yang umum. Maka hadith yang
dibuat-buat yang tidak
mempunyai pokok syariah tidak
termasuk dalam hal ini. Ketiga,
tidak meyakini ketetapan hadith
ini ketika menggunakannya
agar tidak menyandarkannya
kepada Nabi, tetapi meyakini
untuk berhati-hati. Keempat,
tema hadith da’if adalah fada’il
al-a’mal. Kelima, tidak
menyalahi hadith sahih.
Keenam, tidak meyakini
kesunnahan apa yang terdapat
dalam hadith da’f. ‘Alwi ibn

‘Abbas al-Maliki al-Hasani (w.

0Tbid., 278-287.

1391) menolak syarat vyang

keenam ini.'!

3. Hadith da’f tidak bisa
digunakan secara mutlak, baik
untuk hukum atau fada'il al-
a’mal, al-targhib, dan al-tarhib.
Pihak yang berpendapat
demikian berargumentasi
bahwa hadith da’if mengandung
zan marjuh yang mana Allah
mencela zan dalam lebih dari
satu ayat al-Quran dan apa
yang terdapat dalam hadith-
hadith yang sahih sudah cukup
bagi seorang Muslim daripada
hadith da’lf.

Para sarjana Islam vyang
berpendapat demikian adalah
Yahya ibn Ma‘in, Muhammad ibn
Isma’ll al-Bukhari, Muslim ibn
al-Hajjaj al-Qushayri, Abd
Zakariyya al-Naysabari  (w.
267), Abl Zur'ah al-Razi, Abu
Hatim al-Razi, Ibn Abu Hatim
al-Razi, Ibn Hibban, Abl
Sulayman  al-Khattabi, Abd
Muhammad ibn Hazm, AI-Qadi
Abd Bakr ibn al-'Arabi al-Maliki,
Ibn Taymiyyah, Abad Shamah al-

Y1bid., 273-276, Nir al-Din ‘Itr, Manhaj
al-Naqd fi 'Ulam al-Hadith, 293, dan
Mahmud al-Tahhan, Al-Manhaj al-Hadith
fi Mustalah al-Hadith (Riyad: Maktabah
al-Ma‘arif, 2004), 41.
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Maqdisi (w. 665), Jalal al-Din
al-Duwant (w. 918), Muhammad
ibn ‘Al al-Shawkani (w. 1250),
Sadig Hasan Khan (w. 1307),
Ahmad Shakir,
Muhammad Nasir al-Din al-
Albani, dan Subht Salih.!2
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib

Muhammad

memilih pendapat ini sebagai
pendapat yang paling selamat.
Menurutnya, hadith-hadith Nabi
yang sahih mengenai fada il al-
a’‘mal, al-targhib, dan al-tarhib

sangat banyak, sehingga kita

tidak perlu meriwayatkan
hadith-hadith da’f untuk
persoalan tersebut. Apalagi

fada'il al-a’mal dan kemuliaan
akhlak

agama.

termasuk tonggak
Tidak ada perbedaan
antara dua hal tersebut dengan
hukum dari segi penetapannya
dengan hadith sahih atau hadith
hasan, sehingga semua
sumbernya wajib dari khabar-

khabar yang dapat diterima.?

2Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah al-
Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi, 261-273.

BMuhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usdl al-
Hadith: ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 352.

4. Hadith da’f, yang dalam hal ini

adalah hadith mawdd’, boleh
bahkan boleh
memalsukan hadith untuk al-

digunakan

targhib dan al-tarhib. Sekte
Karramiyah pengikut
Muhammad ibn Karram al-

Sijistant berpendapat demikian.
Mereka berdalih dengan hadith:
ol U o Menze Jo S
U e odadie

Kita menolak pendapat ini
karena tambahan kalimat * Jwad
sl 4" yang diriwayatkan oleh
al-Bazzar dan Abu Nu’aym dari
hadith Ibn Mas’lid adalah hadith
gharib. Tambahan kalimat ini
batil menurut kesepakatan para

hafiz.t*

atas Kontradiksi
Ahmad ibn Hanbal

Solusi Sikap

Kalau kita perhatikan pendapat
pertama dan kedua di atas, maka
kita menemukan sikap Ahmad ibn
Hanbal terkesan kontradiktif karena
namanya sama-sama tercantum
dalam kedua belah pihak sekaligus.
Untuk melacak sikap Ahmad ibn

Hanbal dalam persoalan ini, maka

“Mustafa Muhammad Abil ‘Imarah, Al-
Tahgiq wa al-Idah i Masa il min ‘Ulim
al-Istilah (Kairo: t.n.p., 2007), 233-234.
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kita harus mengetahui Ahmad ibn
Hanbal
Hanabilah.
madhhab Hanabilah, bila

satu persoalan terdapat pendapat-

menurut kaidah madhhab
kaidah

dalam

Menurut

pendapat yang bertentangan, maka
madhhabAhmad ibn Hanbal bila
pendapat-pendapat tersebut

memungkinkan untuk digabungkan

(al-jam'u), maka digabungkan
meskipun dari '‘am ke khas dan
mutlaqg ke muqayyad. Bila
penggabungan tidak bisa,
sementara beliau mengetahui
sejarahnya, maka sejarah inilah
madhhabnya. Bila beliau tidak
mengetahui sejarahnya, maka

madhhabnya adalah yang paling
dekat dengan dalil-dalil
kaidah-kaidahnya.!®

atau

Berdasarkan kaidah di atas,
‘Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah al-
Khudayr berpendapat

dengan kaidah ini pendapat bahwa

bahwa

beliau berpendapat bahwa hadith
da’if bisa digunakan fada il al-a’'mal
dan hukum, maka ini termasuk
kategori mutlag dan bahwa beliau
perbendapat bahwa hadith da’if bisa
fada’il

digunakan al-a’mal, al-

>Abd al-Karim ibn ‘Abd Alldh al-
Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi, 281.

targhib dan al-tarhib, maka ini

termasuk kategori mugqayyad.
Dengan mengalihkan dari mutlaqg ke
muqgayyad, maka madhhab beliau
adalah yang terakhir,
pemisahan hadith-hadith
hukum dengan hadith-hadith fada i/

al-a’mal, al-targhib dan al-tarhib.

yaitu

antara

Beliau sangat tegas dalam hukum
dan agak longgar dalam fada'il al-
al-tarhib

dalam

a’mal, al-targhib dan

tersurat
yang
ditakwilkan lagi.'®

sebagaimana

perkataannya tidak perlu

Setelah melihat argumentasi
maka
adalah

yaitu

empat kelompok di
yang
yang
pendapat mayoritas ulama yang
berpendapat bahwa hadith da’if bisa

atas,
pendapat benar

pendapat kedua,

digunakan untuk keutamaan-
keutamaan amal (fada'il al-a’mal),
al-targhib, dan al-tarhib, tetapi ia
tidak bisa digunakan untuk hukum
baik halal atau haram. Dalam hal ini
penulis sependapat dengan Nur al-
Din ‘Itr bahwa bila kita perhatikan
syarat-syarat yang diajukan ulama
dalam menggunakan hadith da’f,
kita
hadith da’if yang sedang kita bahas
ini tidak dihukumi

maka mendapatkan bahwa

dengan

61bid., 281-282.
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kedustaannya, tetapi juga tidak bisa
dipastikan segi kebenarannya tetapi
tetap mengandung kemungkinan
benar. Kemungkinan benar ini
kadangkala menguat dengan tidak
adanya yang menyalahinya atau
dengan termasuknya ia dalam
pokok syariah (al shar’y) yang
yang

dianjurkan

dikerjakan menjadikan

pengerjaannya dan

diterima karena untuk menjaga

pokok syariah tersebut.’

Contoh Hadith-Hadith Da’if
untuk Targhib dan Tarhib

Kita bisa menemukan contoh
hadith-hadith baik sahih maupun
da’if untuk targhib dan al-tarhib

dalam kitab-kitab hadith. Untuk
mempermudah pencarian hadith
tersebut, maka sebaiknya kita

mencarinya langsung ke kitab-kitab
hadith yang
mengumpulkan hadith-hadith yang
al-tarhib.
Menurut Teungku Muhammad Hasbi
ash-Shiddieqy (1904-1975), kitab-
kitab yang mengumpulkan hadith
targhib dan al-tarhib

secara khusus

bernada targhib dan

jumlahnya
banyak. Namun yang paling baik
al-Tarhib

adalah al-Targhib wa

YNar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqgd i 'Uldm
al-Hadith, 294.

susunan al-Mundhiri dan Riyad al-

al-Nawawi. '8

Salihin susunan
Karena tidak mendapatkan dua
kitab  tersebut, maka penulis

mencari contoh hadith-hadith da’f
untuk targhib dan al-tarhib dalam
kitab-kitab  hadith
berikut:

lain sebagai

1. Hadith-Hadith Da’if untuk
Targhib

o LN aal o W e (3 asle o) s,
OF M ok W el gy e U g
bl 3f e Olae o Al e by 8
@u(uy:w‘,@wm@u&m&;

O S VRN CRER- I ST

sl

Menurut Ndr al-Din ‘Itr,

Thawr ibn Yazid dicap sebagai

penganut sekte Qadariyah,
tetapi dalam hadith ini ia
meriwayatkan sesuatu yang

tidak ada hubungannya dengan
inovasinya (bid‘ah), maka tidak
mengurangi keabsahaan hadith
ini untuk dijadikan argumentasi.
Muhammad ibn al-Musaffa
adalah seorang yang sangat

jujur dan banyak meriwayatkan

8Teungku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy, Sejarah & Pengantar IImu
Hadits (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2009), 96.
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hadith, tetapi periwayatannya
banyak yang mungkar.®
Menurut ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd
Allah al-Khudayr, hadith ini
adalah hadith da’f karena
dalam mata rantai
periwayatannya (sanad)
terdapat Baqgiyah ibn al-Walid
yang sering melakukan tadlis
dari para periwayat lemah.
Dalam hadith ini dia tidak
terang-terangan untuk
membuktikan apa vyang dia
dengar. Oleh karena itu,
kualitas hadithnya da’’f. Hadith
ini  memenuhi syarat untuk
digunakan untuk fada'il al-
a’'mal karena kelemahannya
tidak parah dan mempunyai
landasan pokok syariah, karena
al-Quran dan sunnah telah
menganjurkan giyam al-layl dan
beribadah pada waktu itu.
Keumuman anjuran tersebut
mencakup malam dua hari raya

dan selain malam tersebut.?°
and Ny gy 4l 54l e il L 0)
e i ¥ el 0B &) sals el )
Ol oy to el Jas fass il 1 gl Yy

91pid., 295.

20Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah al-
Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi, 286.
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Menurut Ali Mustafa Yaqub,
hadith ini diriwayatkan oleh al-
Bayhaqi dalam kitabnya al-
Sunan al-Kubrad. Hadith ini
marfa’ (bersumber dari Nabi
saw.) dan diterima dari sahabat
bernama ‘Abd Allah ibn ‘Amr.
Menurut al-Suyuti, hadith ini
da’if, demikian pula menurut al-
Minawl dan al-Albani. Bahkan
menurut al-Albani, kelemahan
hadith ini ada dua hal, yaitu
periwayat yang bernama Mawla
‘Umar ibn ‘Abd al-'Aziz, ia tidak
dikenal identitasnya, dan
periwayat yang bernama Abu
Salih ("Abd Allah ibn Salih,
sekretaris al-Layth) yang dinilai
da’f.*

L@_;gsffo,.\jibmj@f‘}; L s
sLgidl) 3,05 (3 il pgy Ll bl aing
cLolally

Menurut Salih ibn Fawzan
ibn ‘Abd Allah al-Fawzan, para
hafiz sepakat bahwa hadith ini
da’f. Hadith ini diriwayatkan

oleh al-Ramharmuzi dalam al-

2IAli Mustafa Yaqub, Hadith-Hadith
Bermasalah (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2008), 58-59.
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Muhaddith al-Fasil, Ibn ‘Adi
dalam al-Kamil, al-Bayhaqi
dalam Shu‘ab al-Iman, Abi

Nu’aym dalam al-Hilyat.??
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‘Abd al-Malik ibn
ibn Duhaysh, al-

Menurut
‘Abd Allah
Tabrant meriwayatkan hadith ini

dalam al-Mu’jam al-Saghir. Al-

Haythami berkata dalam al-
Majma’ bahwa dalam mata
rantai periwayatannya ada

‘Umar ibn Fargad yang lemah.?3
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2253lih ibn Fawzan ibn ‘Abd Allah al-
Fawzan, Al-Minhah al-Rabbaniyah fi
Sharh al-Arba’in al-Nawawiyah (Riyad:
Dar al-‘Asimah, 2008), 10.

2Lihat footnote AbG Muhammad Sharaf
al-Din ‘Abd al-Mu min ibn Sharaf al-
Dimyati, Al-Muttajir al-Rabih fi Thawab
al-'Amal al-Salih, ed. ‘Abd al-Malik ibn
‘Abd Allah ibn Duhaysh (Beirut: Dar
Khadir, 2002), 647.

Menurut ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd
Allah ibn Duhaysh, Ibn Majah
meriwayatkan hadith ini dalam
karyanya al-Sunan, kitab al-masajid
wa al-jama‘at, bab salat al-'isha’ wa
al-fajr. Al-Busirm berkata dalam al-
Zawa'id bahwa dalam hadith ini

terdapat irsal dan du’f.?*

2. Hadith-Hadith Da’if untuk
Tarhib
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Menurut Abd Ishaq al-
Huwayni, hadith ini da7f. Hadith
ini diriwayatkan oleh al-Hakim
dari jalur Bakr ibn Khunays.
Bakr

matriak.

Menurut  al-Daruqutni,

adalah periwayat
Ahmad juga meriwayatkannya
dari jalur Bagiyah ibn al-Walid.

Menurut Abud Ishaq al-Huwayni,

mata rantai hadith riwayat
Ahmad ini da’f karena guru
Bagiyah ibn al-Walid tidak
diketahui.?®

#Ibid., 96-97.

2’Aba Ishaq al-Huwayni al-Athari, Al-
Nafilah fi al-Ahadith al-Da’ifah wa al-
Batilah, vol. 1 (t.k: Dar al-Sahabah li al-
Turath, 1988), 103.
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Menurut Abu Ishag al-
Huwayni, hadith ini da7f. Ia
diriwayatkan oleh Ibn al-
Mubarak dalam al-Zuhd, Ibn
AbG al-Dunya dalam al-Sumt
dan Dhamm al-Ghaybah, al-
Tabrant dalam al-Kabir, Abu
Nu’aym dalam al-Hilyah, Ibn al-
Athir dalam Usd al-Ghabah,
Mukhlid  dalam

Musnad-nya, dan begitu juga

Bagiy ibn

Ibn Shahin sebagaimana dalam
al-Isgbah dari jalur Isma’l ibn
‘Iyyash dari Tha'labah ibn
Muslim al-Khath’ami dari dari
Ayyub ibn Bashir al-Ujli dari
Shufay ibn Mani’ al-Ashbah.
Menurut, al-Tabrant dan Ibn al-
Athir, status sahabat Shufay ibn
Mani’ al-Ashbahi masih

diperselisihkan. Tampaknya Abu

statusnya sebagai
sahabat, tetapi al-Bukhari, Aba

Hatim, dan Ibn Hibban

seorang

mempertegas bahwa ia adalah
seorang tabi‘in. Oleh karena itu,
hadith ini da’f karena Shufay

ibn Mani’ al-Ashbahi
meriwayatkannya secara
mursal.?®
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Menurut Abd Ishaq al-
Huwayni, hadith ini da7f. Ia
diriwayatkan oleh Ahmad, al-
Bazzar, al-Tabrani dalam al-
Kabir, dan Ibn al-Jawzi dalam
al-Wahiyat dari jalur ‘Abd Allah
ibn Numayr dari Mujalid dari al-
Sha’bi dari Ibn ‘Abbas. Mujalid
adalah perawi lemah dan tidak
ada perawi lain melakukan
mutaba’ah kepadanya dengan
lafadz ini.?’
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pada Zslbid., 83-84.
771bid., 61.

Nu’aym berpegang
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Menurut Muhammad Faris,
hadith ini daf. la diriwayatkan
oleh Abu Ya’la dan al-Hakim.
Dalam

mata rantai

periwayatannya ada perawi

bernama Azhar ibn Sinan yang

lemah.?®
Penutup

Pemaparan perselisihan
pendapat antara umat Islam

mengenai penggunaan hadith da’f
untuk targhib dan al-tarhib di atas
menunjukkan bahwa meskipun para
sarjana Islam yang diakui otoritas
keilmuan dan spiritualnya berbeda
pendapat mengenai hal itu, tetapi
mereka sepakat bahwa tidak boleh
memalsukan hadith hanya untuk
targhib dan al-tarhib sebagaimana
sekte al-Karramiyah

membolehkannya.

Satu poin penting yang perlu

digarisbawahi di  sini  adalah:
meskipun sebagian para yuridis dan
hadith
hadith da’if

targhib dan al-tarhib, tetapi mereka

pakar membolehkan

penggunaan untuk

masih memberikan syarat-syarat

28 Abd Allah ibn As’ad al-YafiT, Al-
Targhib wa al-Tarhib, ed. Muhammad
Faris (Beirut: Dar al-Kutub al-'IImiyah,
1996), 145.

tertentu terhadap  hadith da’if
tersebut yang menurut ‘Abd al-
‘Abd Allah al-Khudayr

sulit untuk diaplikasikan bahkan

Karim ibn

nyaris tidak terpenuhi dalam satu

contoh pun, dan hanya sarjana

yang mumpuni saja yang bisa
mengaplikasikannya.?®
Melihat fakta tersebut, maka

umat Islam dituntut berhati-hati
dalam menggunakan hadith da’if
untuk  targhib dan  al-tarhib,
terutama para juru dakwah yang
hadith-
hadith dalam ceramah mereka. Bila
tidak,

bukan semakin mendekatkan umat

seringkali menyelipkan

maka ceramah tersebut
Islam pada ajaran

yang
mereka akan semakin jauh dari

Islam, tetapi

bukan sesuatu mustahil

ajaran Islam, karena sebenarnya
Islam tidak pernah menganjurkan
Bahkan

ajaran Islam sangat mungkin akan

atau melarang demikian.

ternodai dengan dan

khurafat. []

takhayul

2>Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah al-
Khudayr, Al-Hadith al-Da’if wa Hukm al-
Ihtijaj bihi, 300-302.
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